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XXVII. ANALISIS PENENTUAN KUOTA KARANG ALAM
UNTUK PEMANFAATAN YANG LESTARI
(Contoh Kasus di Kepulauan Spermonde, Makassar)
Analysis of Wild Coral Quota Determining for Sustainable Use
(Case in Spermonde Islands, Makassar)

Syafyudin Yusuf', Neviaty P. Zamany?

Abstract

Indonesia is a major source of live coral in International trade, where the Spermonde
Islands Makassar is represent of the main colletion area, so that the population of several
coral species have been decreased. This research aims to know the population stock, to
determine formula for the sustainable coral quota. In this research was used individual
census of coral taxa in belt transect by swept area. There are four stages to determine the
sustainable quota setting are calculating the coral population in specific area and some
factors that have effect on, determining the dinamic population, selection of diameter
colony size which can be exploited and then determining the sustainable quota.
Consequently, Catalaphyllia jardinei is overexploitation species. It must be stoped
harvesting from Spermonde reefs. One of important considering is diameter of coral colony
size selection which may be exploited. About 10 - 30 percent of dinamic population of
colonies size selection is reach to sustainable quota for Spermonde Area Harvesting.

Keywords : Quota, Trading Coral, Spermonde Islands

. PENDAHULUAN

Semua jenis karang batu (Scleractinia) termasuk dalam daftar CITES (Convention on
International Trade of Endangered Speciesy Appendix ll. Karang batu yang termasuk
kategori tersebut dianggap langka tetapi masih dapat dimanfaatkan secara terbatas antara
lain dengan penjatahan (kuota) dan pengawasan yang ketat (P2O-LIPI, PHPA, WAWF
Indonesia, 2001). Pemanfaatan karang batu yang masih hidup oleh negara-negara maju
dijadikan sebagai pengisi akuarium yang sangat indah. Sebagai negara tropis, Indonesia
termasuk negara pengekspor karang hidup sejak tahun 1970-an (Raymakers, 2001).

Perdagangan karang hidup di seluruh dunia terus meningkat 12-30 % per tahun (Bruckner,
2001). Sementara Indonesia merupakan negara pengekspor terbesar setelah Filipina
mengurangi jumlah ekspornya (Bruckner 2001; Green and Shirley, 1999; Shoup, 1996).
Lebih dari 35 negara yang mengimpor karang dari Indonesia seperti USA, Jepang, negara-
negara Europe dan Asia (Raymakers, 2001). Sementara negara pengimpor paling banyak
adalah USA (Asosiasi Karang, Kerang dan lkan Hias Indcnesia, 2001).

Suatu analisis data yang dilakukan oleh CITES pada periode 1990-an bahwa kuota yang
ditetapkan oleh Management Authority Indonesia mengilustrasikan beberapa masalah yang

* Pusat Penelitian Terumbu Karang, Univ. Hasanuddin, Indonesian Coral Reef Society
Jurusan llmu Kelautan FIKP —UNHAS, JI. Perintis Kemerdekaan Km 10 Tamalanrea Makassar
* llmu Kelautan FPIK- IPB

Program Rehabilitasi dan Pengelolean Terumbu Kareng Tahap I
244 COREMAP Il - PHD




Prosiding Simposium Terumbu Rarang 11

potensil yang berhubungan dengan perdagangan karang di Indonesia. Para stake
masih mengandalkan sumber karang yang diperdagangkan dari potensi alam. Meto

transplantasi karang sudah dicoba sejak tahun 1999, hingga kini hanya beberapa pengusaha o

dan nelompck nelayan yang namun para pengusaha belum bisa berharap banyak dalam
penyediaan stok. Di sisi lain, dari data ekspor menunjukkan bahwa Indonesia menjual
karang pada taraf yang lebih tinggi dari pada kuota yang ditetapkan. Bagaimanapun juga
lanjut Bruckner (2001) perijinan sering menetapkan jumlah karang yang dapat diekspor dan
bisa melebihi volume pengapalan atau volume transpor.

Penentuan kuota perdagangan hingga saat ini tidak didasarkan pada data saintifik
bioekologi (Samedi and Liman, 2001; Raymakers, 2001; Bruckner, 2001) sehingga kuota
yang ditetapkan belum mencerminkan standar lestari bagi kelangsungan populasi karang di
suatu wilayah pengambilan. Kuota lestari yakni jumlah karang hias yang dimanfaatkan
untuk perdagangan terbatas guna menjamin kelangsungan sumberdaya karang.

Menurut dokumen hasil rapat di Jakarta tentang 'Pedoman Pengambilan Karang Hias secara
Lestari’ bahwa idealnya kuota (non-detriment finding) ditetapkan berdasarkan stock
assessment untuk menentukan kelimpahan, penutupan karang dan frekuensi setiap jenis,
namun kegiatan tersebut sangat mahal dan memerlukan waktu dan tenaga yang sangat
tinggi karena untuk karang hias harus dilakukan di laut. Pada tahun 2004-2005, AKKII telah
melakukan kegiatan stock assessment untuk menentukan kelimpahan, penutupan karang
dan frekuensi setiap jenis dibeberapa lokasi di Indonesia, antara lain di Perairan Kendari,
Pulau Sumbawa, Pulau Lombok, Tablolong Kupang, Situbondo dan Perairan Banyuwangi,
Perairan Belitung. Oleh sebab itu dalan. keadaan kekurangan data, penetapan kuota harus
didasarkan pada prinsip kehati-hatian (precautionary principle).

Atas dasar hal tersebut, tulisan ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagaimana
menentukan rumusan untuk menghitung kuota yang didasarkan pada kondisi eklogis dan
populasi setiap jenis karang dan lokasi pengambiian. Rumusan kuota yang akan dipaparkan
ini masih bersifat sederhana, namun akan tetapi cukup kuat untuk bisa menjadi acuan bagi
penentuan kuota pemanfaatan karang hias secara lestari bagi setiap jenis dan lokasi
pengambilan karang-karang hias di Indonesia.

lI. KUOTA KARANG DI INDONESIA

Penentuan jumlah kuota masing-masing jenis karang hias serta lokasi di Indonesia
direkomendasikan oleh LIPl sebagai Saintifik Authority (SA) yang kemudian ditetapkan oleh
Management Authority (MA) yang diwewenangi oleh Direktorat Jendral Perlindungan
Hutan dan Konservasi Alam (PHKA) Departemen Kehutanan Republik Indonesia. Di daerah
tingkat propinsi, lokasi pemanfaatan biota yang terdaftar dalam CITES serta perijinannya
diterbitkan oleh Unit/Balai KSDA setempat, sesuai dengan kewenangannya atas
rekomendasi dari Managemen Authority pusat.

Di sisi lain Grigg (1984) dalam Bruckner, (2001c) mengungkapkan bahwa penentuan kuota
karang tidak didasarkan pada hasil pendugaan stok dan monitoring, akan tetapi lebih
didasarkan pada permintaan pasar. Penentuan kuota yang tidak spesifik dan tidak cermat
dapat menambah masalah dalam konservasi, seperti terkonsentrasinya pengambilan jenis-
Jenis karang yang harganya lebih tinggi. Jenis-jenis karang tersebut tidak umum ditemukan
dan sering mengalami overeksploitasi. Kebutuhan akan jumlah karang dari spesies-spesies
tertentu cenderung menjadi dasar penentuan kuota perdagangan karang. Hal ini terlihat
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